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 Adanya gerakan pro-demokrasi kontemporer di Tiongkok pada akhir 

1970-an, memicu tindakan pemerintah Tiongkok untuk menerapkan Great 

Firewall (GFW) dan memblokir beberapa media asing. Perusahaan di Tiongkok 

mulai terdorong untuk menciptakan produk media sosial mereka sendiri, namun 

dengan segala aturan yang ada, industri media sosial Tiongkok cukup tertutup dan 

sulit diakses. Adanya Revolusi Teknologi membuat Tiongkok menyadari bahwa 

teknologi memiliki posisi penting dalam tatanan internasional, maka globalisasi 

sangat diperlukan untuk perkembangan negara. TikTok merupakan salah satu 

contoh dari aplikasi media sosial Tiongkok yang berhasil melakukan 

internasionalisasi, namun dalam ekspansi pasar tersebut terdapat peran negara 

yakni Tiongkok sebagai negara asal perusahaan.  

 Penelitian ini menggunakan teori proses internasionalisasi dan konsep 

kapitalisme negara untuk menganalisis data sekunder yang diperoleh melalui studi 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif Miles dan Huberman yang meliputi tahap kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan tahapan internasionalisasi 

TikTok meliputi perluasan pasar domestik, lalu adanya dorongan internal dan 

eksternal untuk melakukan internasionalisasi, selanjutnya perusahaan merasa 

layak untuk melakukan ekspansi global dan memandang ekspansi dengan baik 

sehingga internasionalisasi telah menjadi aktivitas penting bagi TikTok. Ekspansi 

pasar TikTok juga mendapat dukungan dari peran negara dari segi ekonomi 

maupun politik. 

 

 

 

Kata kunci : internasionalisasi, industri media sosial, TikTok, kapitalisme 

negara.   



 

ABSTRACT 

 

INTERNATIONALIZATION AND THE ROLE OF GOVERNMENT IN 

CHINA’S SOCIAL MEDIA INDUSTRY (CASE STUDY: 

DOUYIN/TIKTOK) 

 

By 

DESMALINDA SAGITA PURNOMO 

 

 

The contemporary pro-democracy movement in China in the late 1970s triggered 

the Chinese government to implement the Great Firewall (GFW) and block some 

foreign media. Companies in China began to be encouraged to create their own 

social media products, but with all the rules in place, China‟s social media 

industry is quite closed and difficult to access. The Technological Revolution 

made China realize that technology has an important position in the international 

order, so globalization is necessary for the country‟s development. TikTok is one 

example of a Chinese social media application that has successfully 

internationalized, but in this market expansion, there is a role for the state, namely 

China as the country of origin of the company. This research uses the theory of 

the internationalization process and the concept of state capitalism to analyze 

secondary data obtained through documentation studies. The analysis technique 

used in this research is Miles and Huberman‟s qualitative data analysis technique, 

which includes the stages of data condensation, data presentation, conclusion 

drawing, and data verification. Based on the results of the study, it can be 

concluded that the stages of TikTok‟s internationalization include expanding the 

domestic market, then there is internal and external encouragement to 

internationalize, then the company feels it is feasible to expand globally and views 

expansion well, so that internationalization has become an important activity for 

TikTok. TikTok‟s market expansion also received support from the role of the 

state in terms of economics and politics. 

 

 

Keywords: internationalization, social media industry, TikTok, state 

capitalism. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 

 

 

 Media sosial Tiongkok hingga kini terus mengalami kemajuan. Pasalnya, 

walaupun dikontrol lebih ketat dibanding negara lain, namun media sosial milik 

Tiongkok terus berkembang pesat. Jumlah pengguna media sosial di Tiongkok 

menyumbang sekitar seperempat dari pengguna media sosial secara global, pada 

akhir tahun 2020 saja jumlah pengguna internet di Tiongkok mencapai 70,4% atau 

989 juta orang dari jumlah populasi Tiongkok (Siqi, 2021). Tentu hal ini 

menunjukkan kemajuan dari media sosial Tiongkok, terlebih jika mengingat 

bahwa pemerintah Tiongkok sebelumnya telah memblokir beberapa media asing 

dan enggan terlibat dalam media global.  

 Tindakan pemblokiran terhadap beberapa media asing oleh pemerintah 

Tiongkok dipicu karena adanya gerakan pro-demokrasi kontemporer di Tiongkok 

pada 1978 yang dikenal sebagai The Beijing Spring. Kelompok-kelompok pro-

demokrasi yang diketuai oleh Wei Jingsheng ini menerbitkan jurnal-jurnal tidak 

resmi yang menjadi media dari gerakan demokrasi dan menuntut kebebasan sipil, 

hak dasar ekonomi, dan kebebasan partai (Brodsgaard, 1981), selain itu peristiwa 

Tiananmen pada 1989 juga diawali dengan demonstrasi pro-demokrasi hingga 

menjatuhkan ribuan korban. Sejak dikenalnya internet di Tiongkok, pemerintah 

menyadari hal tersebut berpontensi untuk berkembangnya debat politik publik 

yang dikhawatirkan akan memicu keruntuhan pemerintahan komunis. Otoritas 

Tiongkok mulai mencoba pencegahan akses terhadap media yang dianggap 

mengancam Chinese Communist Party (CCP). 
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 Pada 1996, pemerintah meluncurkan serangkaian sistem yang mengatur 

akses internet di Tiongkok yaitu Great Firewall of China (GFW), untuk 

mencegah penduduk Tiongkok mengakses media asing yang berisi konten 

kebencian, ancaman, pornografi, kekerasan, atau hal-hal yang tidak dibahas di 

situs domestik Tiongkok (David Bamman, Bredan O‟Connor, Noah A. Smith, 

2012). Sistem tersebut beroperasi dengan memblokir nama domain dan alamat 

Internet Protocol (IP), melakukan sensor terhadap kata kunci yang mengarah pada 

konten sensitif, dan mengidentifikasi penggunaan Virtual Private Network (VPN). 

Terbatasnya akses internet ini, membuat masyarakat memanfaatkan media sosial 

sebagai ruang alternatif untuk saling berbagi informasi mengenai pemerintahan, 

permasalahan domestik, dan berita-berita yang tidak resmi. 

 Mulai tahun 2000-an, pemerintah Tiongkok memblokir media sosial asing, 

seperti Twitter dan Facebook yang telah dilarang beroperasi di Tiongkok pada 

tahun 2009, sementara Google memilih untuk tidak beroperasi lagi di Tiongkok 

mulai tahun 2010 karena enggan mengikuti aturan-aturan censorship Tiongkok 

(America, 2018). Pada saat itu juga bersamaan dengan peristiwa protes di Iran 

pada 2009 dan gelombang demonstrasi anti-pemerintah di Mesir dan Tunisia yang 

menyebabkan kudeta pada 2011, hal ini disinyalir membuat Tiongkok lebih 

mewaspadai efek dari penggunaan media sosial (America, 2018). 

 Data situs populer yang diblokir di Tiongkok dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1.1 Situs populer yang diblokir oleh Tiongkok 

No Website Domain Penyebab 

1 Facebook 

Includes: 

- Instagram 

- WhatsApp 

- Messenger 

Facebook.com 

Instagram.com 

WhatsApp.co

m 

Messenger.co

m 

Facebook diblokir pada 2009, 

karena digunakan sebagai media 

pengunjuk rasa oleh aktivis 

kemerdekaan Xinjiang, begitupun 

dengan Instagram, WhatsApp, dan 

Massanger sebagai domain dari 

Facebook. 

2 Google 

Includes:  

Google.com 

Gmail.com 

Google ditutup di Tiongkok pada 

2010 karena terdapat perselisihan 
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- Gmail 

- Google Maps 

- Google Drive 

- Dan lainnya. 

Google.com/m

aps 

Google.com/dr

ive 

terhadap aturan censorship 

Tiongkok, disusul oleh pemblokiran 

aplikasi milik Google lainnya. 

3 Twitter Twitter.com Twitter dilarang di Tiongkok pada 

2009, karena permasalahan pro-

demokrasi yaitu mengenai 

peringatan 20 tahun Peristiwa 

Tiananmen 1989. 

4 YouTube YouTube.com YouTube telah diblokir beberapa 

kali di Tiongkok diakhir tahun 

2000-an, karena adanya kerusuhan 

Tibet 2008, yaitu aksi protes 

terhadap pemerintah Tiongkok. 

5 Wikipedia Wikipedia.org Wikipedia diblokir pada 2015, 

karena dianggap memberikan 

informasi yang tidak akurat. 

Sumber: (Leskin, 2019) 

 

 Dengan pemblokiran situs populer tersebut, sebagai gantinya beberapa 

perusahaan di Tiongkok membuat platform media untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, seperti Weibo, WeChat, Oasis, Baidu, Douyin dan lainnya. Fenomena 

tersebut dapat dinilai sebagai Revolusi Internet di Tiongkok (Jiang, 2017). 

Penggunaan media sosial tersebut diatur sesuai pernyataan Information Office of 

the State Council of China bahwa pemerintah Tiongkok sangat melindungi arus 

informasi internet, dan secara aktif memandu masyarakat untuk mengelola situs 

web sesuai dengan hukum dan secara sehat (Louis Lei Yu, 2013). 

 Penelitian ini memakai studi kasus dari suksesnya internasionalisasi salah 

satu perusahaan media online di Tiongkok yaitu ByteDance yang didirikan  Zhang 

Yiming pada tahun 2012.
 
Perusahaan ini menyediakan layanan teknologi seperti 

Douyin, TouTiao, TikTok, Xigua Video, Helo, Lark, dan BytePlus (ByteDance, 

Our Product, 2017). Salah satu produk ByteDance yang paling banyak digunakan 
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oleh masyarakat yaitu Douyin (抖音) dan dinilai memimpin aplikasi video pendek 

di Tiongkok. Douyin didirikan pada September 2016, merupakan aplikasi video 

pendek yang memberikan kebebasan bagi pengguna untuk membuat, mengedit, 

berbagi video pendek, serta streaming langsung dengan menampilkan musik latar 

belakang (Categoria, 2019). Douyin dengan cepat menjadi aplikasi yang sangat 

populer di seluruh Tiongkok, dengan memberikan wadah bagi setiap pengguna 

untuk mempresentasikan kreativitas, pengetahuan, dan momen yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari, serta menghadirkan berbagai konten yang menarik 

(ByteDance, Our Product, 2017). 

 Sebagai media sosial untuk masyarakat Tiongkok, dari awal pembentukan 

Douyin, ByteDance hanya menyediakan layanan untuk masyarakat Tiongkok saja, 

namun Zhang Yiming sebagai pendiri ByteDance percaya bahwa mereka dapat 

berhasil di pasar internasional yang kompetitif secara terbuka daripada hanya di 

Tiongkok yang memberlakukan GFW untuk mengatur internet dan memblokir 

akses ke beberapa situs media sosial Amerika Serikat (Fannin, 2019). Pembuatan 

Douyin ditargetkan pada generasi muda Tiongkok yang suka berbagi perasaan dan 

gaya hidup, sehingga dengan cepat meraih volume siaran harian rata-rata lebih 

dari 1 miliar (Doris, 2020). 

Berdasarkan pencapaian Douyin di Tiongkok, ByteDance memutuskan 

untuk memulai langkah internasionalisasi. Internasionalisasi merupakan proses 

meningkatkan keterlibatan dalam operasi internasional, sebagaimana yang 

dilakukan ByteDance yaitu dengan membentuk Douyin versi internasional yaitu 

TikTok yang dirilis Mei 2017 dan ditujukan untuk pengguna luar negeri 

(ByteDance, Overview, 2017). Langkah pertama yang dilakukan ByteDance yaitu 

dengan mengakuisisi aplikasi Musical.ly pada November 2017 yang sebelumnya 

telah banyak digunakan pengguna luar negeri (ByteDance, Overview, 2017). 

Mulai saat itu, TikTok dinilai berhasil masuk ke pasar internasional dan menjadi 

aplikasi paling populer dengan jumlah pengguna yang terus meningkat setiap 

tahunnya. 
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Gambar 1.1. Jumlah pengguna TikTok tahun 2018-2022 

Sumber: (Iqbal, 2022) 

 

 Gambar diatas menunjukkan pertumbuhan jumlah pengguna TikTok dari 

tahun 2018 hingga 2022 yang terus meningkat, disertai dengan pos yang terus 

meningkat setiap waktunya, sehingga pendapatan yang dicapai TikTok meningkat 

dengan cepat dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2021, TikTok 

mendapatkan penghasilan sebesar $4,6 Miliar, dengan persentase peningkatan dari 

tahun ke tahun sebesar 142% (Iqbal, 2022), yang ditunjukkan pada grafik 

dibawah. 

Gambar 1.2. Pendapatan tahunan TikTok 2017-2021 

Sumber: (Iqbal, 2022) 
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 Pendapatan tersebut juga didasari dengan banyaknya jumlah unduhan 

aplikasi TikTok. Pada 2019, TikTok menempati posisi 4 sebagai aplikasi akuisisi 

yang paling banyak diunduh berdasarkan pengguna android dan ios (Doris, 2020). 

Kesuksesan internasionalisasi TikTok juga dibuktikan dengan persebaran 

pengguna TikTok diseluruh dunia yang terus meningkat setiap tahunnya di 

masing-masing wilayah (Doris, 2020). 

 

Tabel 1.2. Aplikasi akuisisi dengan unduhan terbanyak di dunia tahun 2019 

No. Aplikasi Perusahaan No. Aplikasi Perusahaan 

1 Facebook 

Messenger 

Facebook 6 ShareIt ShareIt 

2 Facebook Facebook 7 Like Like 

3 WhatsApp 

Messenger 

Facebook 8 Snapchat Snap 

4 TikTok ByteDance 9 Spotify Spotify 

5 Instagram Facebook 10 Netflix Netflix 

Sumber: (Doris, 2020) 

 

Gambar 1.3. Pengguna tahunan TikTok menurut wilayah tahun 2018-2019 

Sumber: (Iqbal, 2022) 

0

50

100

150

200

250

300

350

Asia Pasifik Amerika Utara Eropa LatAm MENA

Pengguna Tahunan TikTok Menurut Wilayah Tahun 

2018-2021 (million) 

2018 2019 2020 2021



7 
 

 

 

 Gambar diatas menunjukkan pertumbuhan pengguna TikTok diberbagai 

kawasan di dunia yakni Asia Pasifik, Amerika Utara, Eropa, Amerika Latin, serta 

Timur Tengah dan Afrika Utara pada tahun 2018 hingga 2019. Seiring dengan 

pertumbuhan Tiongkok yang terus terlibat dalam arena internasional, mendesak 

perusahaan Tiongkok untuk mengeksplorasi peluang di pasar internasional. 

Tiongkok mencoba untuk memanfaatkan teknologi baru untuk menyebarkan 

visinya kepada dunia, meskipun tetap berada dalam peraturan GFW yang 

menyebabkan tidak transparan dan akuntabel. CCP berusaha untuk membentuk 

lanskap global yang tetap sesuai dengan prefensi negara (Walker C, 2020). 

TikTok dinilai sebagai aplikasi media sosial asal Tiongkok yang berhasil 

meluaskan pasarnya hingga dapat menyaingi aplikasi media sosial asal Amerika 

Serikat.   

 Tiongkok menyadari bahwa teknologi memainkan peran penting dalam era 

modern saat ini. Langkah ByteDance dalam ekspansi pasar didukung oleh faktor 

internal perusahaan berupa proses internasionalisasi, serta adanya faktor eksternal 

yaitu dari peran negara dari segi ekonomi maupun politik. Perusahaan di 

Tiongkok masih diatur oleh tangan pemerintah untuk menentukan aksesibilitas, 

profitabilitas, dan kemampuan perusahaan tersebut (Green, 2021). Fenomena ini 

menjadi unik untuk diteliti karena industri media sosial Tiongkok yang awalnya 

sangat tertutup dan sulit diakses oleh masyarakat luar, namun mulai mengalami 

internasionalisasi yang juga bermanfaat untuk pembangunan ekonomi negara, 

dalam penelitian ini digunakan studi kasus internasionalisasi TikTok sebagai unit 

analisis. Douyin yang awalnya dibentuk untuk masyarakat lokal di Tiongkok pada 

akhirnya memutuskan untuk memasuki pasar internasional dengan nama TikTok 

hingga mampu bersaing dengan aplikasi asal Amerika serikat. Namun dalam 

ekspansi pasar TikTok juga terdapat adanya peran negara yaitu Tiongkok sebagai 

negara asal perusahaan yang berperan dalam segi ekonomi dan politik. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dalam penelitian ini, penulis 

mengeksplorasi internasionalisasi dan peran pemerintah dalam industri media 

sosial Tiongkok (Studi Kasus: Douyin/TikTok). 
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1.2  Rumusan Masalah 

 

 Adanya gerakan pro-demokrasi kontemporer di Tiongkok pada akhir 

1970-an, memicu tindakan pemerintah Tiongkok untuk menerapkan GFW dan 

memblokir beberapa media asing yang dianggap menjadi pengaruh munculnya 

seruan pro-demokrasi di Tiongkok. Sebagai gantinya, perusahaan di Tiongkok 

mulai terdorong untuk menciptakan produk media sosial mereka sendiri, tetapi 

dengan segala aturan yang ada industri media sosial Tiongkok cukup tertutup dan 

sulit diakses. Adanya Revolusi Teknologi membuat Tiongkok menyadari bahwa 

teknologi memiliki posisi penting dalam tatanan internasional, maka globalisasi 

sangat diperlukan untuk perkembangan negara. TikTok merupakan salah satu 

contoh dari aplikasi media sosial Tiongkok yang berhasil melakukan 

internasionalisasi ditengah persaingan dengan industri media sosial asal Amerika 

Serikat. Namun dalam ekspansi pasar TikTok juga terdapat adanya peran negara 

yaitu Tiongkok sebagai negara asal perusahaan yang berperan dalam segi 

ekonomi dan politik. Berdasarkan kasus tersebut, maka muncul sebuah rumusan 

masalah, yakni: Bagaimana internasionalisasi dan peran pemerintah dalam 

industri media sosial Tiongkok berdasarkan studi kasus Douyin/TikTok?  

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

 Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengeksplorasi proses internasionalisasi industri media sosial Tiongkok 

(Douyin/TikTok). 

2. Menganalisis peran Pemerintah Tiongkok dalam ekspansi pasar TikTok.  
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1.4  Manfaat Penelitian 

 

 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis, yakni 

dapat memberikan tambahan sumber pengetahuan mengenai penggunaan teori 

atau konsep yang berkaitan dengan proses internasionalisasi sebuah perusahaan, 

serta bagaimana peran negara dalam pengembangan ekspansi pasar perusahaan di 

negaranya, khususnya yaitu Tiongkok. 

 

  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat literatur dari penelitian 

terdahulu yang memiliki tema serupa sebagai acuan. Penelitian pertama berjudul 

'The Internationalization Processes and Strategies of Chinese Mobile Payment 

Companies: A case study on Alipay and Wechat Pay‟ oleh Bingchun Xu. 

Penelitian tersebut menganalisis mengenai proses dan strategi internasionalisasi 

perusahaan pembayaran seluler asal Tiongkok, khususnya pada aspek kecepatan, 

geografi, dan mode masuk. Dalam penelitian ini, digunakan studi kasus dari dua 

perusahaan pembayaran seluler asal Tiongkok yaitu, Alipay yang berasal dari 

perusahaan e-commerce Alibaba dan WeChat Pay yang berasal dari aplikasi 

perpesanan milik perusahaan Tencent. 

 Dalam penelitiannya, Bingchun Xu menggunakan teori internasionalisasi 

dengan dua model yaitu eclectic paradigm dalam menjelaskan pendekatan 

ekonomi, dan uppsala model untuk menjelaskan perilaku perusahaan. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa perusahaan pembayaran seluler Tiongkok 

cenderung mempercepat proses internasionalisasi mereka ketika menghadapi 

persaingan domestik yang lebih ketat dan internasionalisasi yang cepat dari 

perusahaan pesaing. Target pelanggan dinilai memiliki pengaruh penting pada 

proses internasionalisasi perusahaan pembayaran seluler asal Tiongkok tersebut, 

karena kecepatan internasionalisasi mereka, pilihan pasar, dan pilihan mode 

masuk berbeda ketika menargetkan kelompok pelanggan yang berbeda. 
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 Target kelompok yang menjadi sasaran dari internasionalisasi Alipay dan 

WeChat Pay adalah wisatawan Tiongkok yang keluar negeri dan masyarakat 

lokal. Dalam pemilihan pasar, ketika menargetkan para wisatawan Tiongkok, 

tentu akan membantu pedagang lokal dan pemerintah, karena tawaran 

pembayaran seluler kepada turis Tiongkok terbukti efektif dalam meningkatkan 

penjualan, sehingga Alipay dan WeChat Pay memilih untuk melakukan ekspansi 

ke negara yang sering dikunjungi wisatawan asal Tiongkok. Namun, ketika 

menargetkan masyarakat lokal, perusahaan harus memanfaatkan keunggulan 

kompetitif (Xu B. , 2019). 

 Penelitian kedua berjudul 'Research on the Causes of the “TikTok” App 

Becoming Popular and the Existing Problems‟ oleh Lu Xu. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis alasan mengapa aplikasi TikTok menjadi sangat 

populer, melalui tiga strategi yaitu promosi pemasaran, permintaan pengguna, dan 

algoritma teknologi, serta menganalisis masalah yang ada dalam pengoperasian 

konten. Dalam penelitian tersebut, Lu Xu menggunakan analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats). Menurut Lu Xu, pemilihan 

TikTok sebagai objek penelitian karena merupakan produk yang menjadi headline 

saat ini dengan jumlah penggunanya yang sangat banyak.  

 Hasil penelitian Lu Xu menjelaskan bahwa alasan TikTok menjadi aplikasi 

yang sangat populer adalah (1) strategi promosi pemasaran yang mencakup 

penggunaan selebriti populer, sehingga dapat meningkatkan popularitas TikTok 

sekaligus menarik sekelompok penggemar dari selebriti tersebut; melalui investasi 

pemasaran iklan, dengan merilis sejumlah besar iklan diberbagai acara Tiongkok 

dan dalam waktu yang singkat TikTok dapat memperoleh perhatian konsumen; 

dalam proses pemasaran TikTok, tidak terbatas pada secara online saja, tetapi juga 

sangat mementingkan promosi offline; dan memperluas pasar secara internasional, 

(2) teknologi kecerdasan buatan yang kuat, yaitu terdapat algoritma rekomendasi 

konten yang menarik serta memfasilitasi generasi muda untuk menuangkan 

kreativitas melalui tarian, (3) memenuhi kebutuhan pengguna seperti media 

rekreasi, sosial interaktif, dan ekspresi diri; menghilangkan ketidakpastian 
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informasi melalu video-video pendek yang memiliki pesan dan dinamis, maka 

semakin besar jumlah informasi yang didapat pengguna (Xu L. , 2019). 

 Penelitian ketiga berjudul „The geopolitics of "platforms": The TikTok 

Challenge‟ oleh Joanne Elizabeth Gray. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis geopolitik aplikasi TikTok yang bersumber pada pemerintah dan 

perusahaan pada tahun 2020. Menurut Joanne Elizabeth Gray, penting untuk 

mengidentifikasi motivasi geopolitik TikTok karena dapat mengaburkan faktor-

faktor yang relevan dengan politik platform, seperti nilai persaingan dalam 

platform internasional. Penelitian tersebut juga menguraikan agenda penelitian 

untuk meningkatkan persaingan dan menghindari pemadatan dinamika geopolitik 

konvensional di pasar platform digital internasional. 

 TikTok adalah platform media sosial pertama yang bukan berasal dari 

Amerika Serikat namun mampu menyaingi produk dari perusahaan di Sillicon 

Valey. TikTok sempat mendapatkan kecaman karena anggota parlemen Amerika 

Serikat yang mempertanyakan apakah ByteDance sebagai pemilik TikTok cukup 

melindungi data pengguna dari akses pemerintah Tiongkok. Pertumbuhan 

ekonomi Tiongkok dinilai menggoyahkan tatanan dunia yang berpusat pada 

hegemoni Amerika Serikat, maka dalam penelitiannya, Joanne mencoab untuk 

menganalisis sejauh mana geopolitik TikTok memengaruhi politik platform saat 

ini. Dalam pasar platform internasional, sebagian perusahaan Amerika Serikat 

menikmati kekuatan budaya, ekonomi, dan politik yang berasal dari kepemilikan 

dan kendali mereka atas infrastruktur dan data platform, namun kehadiran TikTok 

telah membawa persaingan kepada perusahaan-perusahaan Amerika Serikat, dan 

kesuksesan TikTok secara global telah menegaskan bahwa pengguna akan 

mengadopsi bentuk platform baru yang inovatif, terlepas dari asal geografis 

mereka. 

 Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa hampir semua platform 

digital mengancam privasi dan keamanan pengguna, mereka semua memiliki 

kapasitas untuk memengaruhi ideologis yang sangat besar, dan mereka 

mengeksploitasi data pengguna untuk keuntungan ekonomi. Berdasarkan analisis 

geopolitik, TikTok telah menempatkan dirinya di tengah-tengah lingkungan 
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digital Amerika Serikat yang ingin melestarikan keuntungan ekonomi dan 

strategis yang telah dinikmati selama beberapa dekade. Joanne berpendapat dalam 

kompetisi platform digital ini lebih baik memberikan inovasi yang lebih besar 

daripada menggunakan alasan geopolitik konvensional untuk menolak kehadiran 

TikTok dalam pasar internasional (Gray, 2021). 

 Penelitian keempat berjudul 'Politics in the De-politicised: TikTok as a 

Source of China‟s Soft Power‟ oleh Zuza Nazaruk. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk menguji asumsi negara-negara barat yang menganggap bahwa TikTok 

merupakan soft power Tiongkok serta mempermasalahkan keamanan siber dan 

privasi data TikTok. Zuza Nazaruk mencoba meneliti sejauh mana TikTok 

menjadi sumber soft power Tiongkok. Penelitian tersebut menggunakan metode 

penelusuran untuk menganalisis antarmuka aplikasi secara etnografis dan 

membedakan mode penggunaan dengan tujuan kebijakan soft power Tiongkok. 

Pertama, menganalisis aplikasi TikTok sebagai soft power dengan 

menempatkannya diantara produk budaya populer lainnya, dengan demikian 

memungkinkan adanya pemahaman baru tentang perkembangan teknologi, kedua, 

menganalisis ide-ide politik dalam bentuk teknologi baru dari budaya populer. 

 Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa, TikTok merupakan 

sumber soft power Tiongkok untuk kepentingan komersial. Identitas TikTok 

sebagai aplikasi yang masih diatur oleh CCP sering tidak disadari oleh pengguna, 

sehingga menguntungkan tujuan komersial dan efektivitas TikTok sebagai soft 

power Tiongkok. Depolitisasi aplikasi TikTok memiliki fungsi ganda yaitu, 

aplikasi ini menjunjung prinsip non-interferensi CCP tetapi juga mematuhi aturan 

yang memandu pengembangan aplikasi komersial. Fokus TikTok pada gaya hidup 

adalah untuk mempromosikan dunia yang damai, setiap orang sibuk dengan hobi 

mereka sendiri dengan „menciptakan hari-hari mereka‟ sesuai dengan tagline 

aplikasi.  

 Pengaruh CCP atas TikTok hanya terlihat ketika seseorang dengan sengaja 

terlibat dengan konten tentang isu-isu yang dianggap kontroversial oleh pihak 

tersebut. Tantangan utama posisi TikTok sebagai sumber soft power CCP adalah 

kesadaran pengguna. Banyak pengguna yang mengunggah atau mengomentari 
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unggahan yang menguraikan topik kontroversial menyindir cengkeraman CCP 

atas platform tersebut. Kesadaran akan campur tangan aktor negara dalam 

teknologi media yang tampaknya objektif mengurangi kredibilitas klaim yang 

dibuat di platform. Namun dalam penelitiannya, Zuzu masih memiliki beberapa 

keterbatasan yaitu adanya pertanyaan bahwa dapatkah sebuah teks budaya 

dikatakan sebagai sumber soft power, dan mengenai skala pelarangan bayangan 

yang dilakukan TikTok masih harus dilakukan penelitian lebih lanjut karena 

sifatnya yang sangat rahasia (Nazaruk, 2021). 

 Demikianlah empat penelitian terdahulu yang memiliki tema serupa dan 

relevan dengan penelitian yang penulis kaji. Ringkasan mengenai empat 

penelitian terdahulu berserta perbedaannya dengan penelitian ini dapat dilihat 

melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 Perbandingan penelitian terdahulu 

Indikator Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 

Penulis  Bingchun Xu Lu Xu Joanne Elizabeth 

Gray  

Zuza Nazaruk 

Judul The 

Internationalization 

Processes and 

Strategies of 

Chinese Mobile 

Payment 

Companies: A case 

study on Alipay 

and Wechat Pay 

Research on the 

Causes of the 

“TikTok” App 

Becoming 

Popular and the 

Existing Problems 

The geopolitics of 

”platforms”: The 

TikTok Challenge 

Politics in the 

De-politicised: 

TikTok as a 

Source of 

China‟s Soft 

Power 

Fokus 

Penelitian 

Proses dan strategi 

internasionalisasi 

perusahaan 

pembayaran asal 

Tiongkok yaitu 

Alipay dan 

Alasan 

kepopuleran 

aplikasi TikTok 

melalui tiga 

strategi yaitu 

promosi 

Geopolitik 

aplikasi TikTok 

yang bersumber 

pada pemerintah 

dan perusahaan 

pada tahun 2020. 

Sejauh mana 

TikTok menjadi 

sumber soft 

power Tiongkok. 
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WeChat Pay  

khususnya pada 

aspek kecepatan, 

geografi, dan mode 

masuk. 

pemasaran, 

permintaan 

pengguna, dan 

algoritma 

teknologi. 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif 

Landasan 

Teori 

- Internasionalisasi 

 

- SWOT Analysis - Geopolitik - Soft power  

Kesimpulan Dalam proses dan 

strategi 

internasionalisasi, 

perusahaan harus 

memilih target 

konsumen lebih 

dari satu, dan 

memperhatikan 

perbedaan antar 

target pelanggan 

melalui aspek 

kecepatan, 

geografi, dan mode 

masuk. 

TikTok mampu 

menjadi aplikasi 

yang sangat 

populer karena 

memiliki berbagai 

strategi pemasaran 

yang efektif, 

algoritma 

teknologi yang 

tepat, dan 

memenuhi 

kebutuhan 

pengguna. 

Hampir semua 

platform digital 

mengancam 

privasi dan 

keamanan 

pengguna, 

memiliki 

kapasitas untuk 

memengaruhi 

ideologis yang 

sangat besar, dan 

mengeksploitasi 

data pengguna 

untuk keuntungan 

ekonomi. 

TikTok 

merupakan 

sumber soft 

power Tiongkok 

untuk 

kepentingan 

komersial dengan 

menjunjung 

prinsip CCP. 

Relevansi Internasionalisasi 

produk asal 

Tiongkok. 

Objek penelitian 

yaitu aplikasi 

TikTok. 

- Objek penelitian. 

- TikTok sebagai 

kekuatan 

Tiongkok. 

- Objek 

penelitian. 

- TikTok sebagai 

kekuatan 

Tiongkok. 

Perbedaan 

Penelitian  

Terletak pada 

objek penelitian, 

yaitu jenis produk 

dan perusahaan. 

Terletak pada 

fokus penelitian, 

yang hanya 

meneliti penyebab 

kepopuleran 

TikTok. 

Terletak pada 

fokus penelitian, 

yang hanya 

membahas 

permasalahan 

politik. 

- Fokus 

penelitian, yang 

hanya membahas 

permasalahan 

politik, dan 

TikTok dalam 

perspektif 

keamanan.  

Sumber: hasil olah data peneliti 
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 Secara umum, penelitian terdahulu membahas mengenai strategi dari 

mengglobalnya aplikasi asal Tiongkok, dan melihat juga bagaimana kehadiran 

TikTok ditengah-tengah dominasi teknologi media asal Amerika Serikat, sehingga 

menimbulkan isu-isu politik. Dalam penelitian ini peneliti mencoba 

menggabungkan antara proses internasionalisasi TikTok sehingga dapat menjadi 

salah satu media sosial terpopuler dan peran Pemerintah Tiongkok dalam 

pengembangannya. 

  

2.2 Landasan Teori dan Konsep 

 

2.2.1 Proses Internasionalisasi 

 

 Internasionalisasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses meningkatkan 

keterlibatan dalam operasi internasional (Lawrence S. Welch, 1988). Dalam studi 

bisnis internasional, internasionalisasi dilakukan oleh untuk meningkatkan 

keterlibatan internasional (Jan Johanson, 1977), sebagaimana yang didefinisikan 

oleh Johnson dan Vahlne (1977) bahwa internasionalisasi sebagai proses dimana 

perusahaan secara bertahap meningkatkan keterlibatan internasional mereka, hal 

tersebut merupakan keputusan tambahan dari perusahaan itu sendiri (Hagiu Alina, 

2009). Penjelasan lain mengenai internasionalisasi datang dari Beamish (1990), 

mendefinisikan bahwa internasionalisasi terjadi ketika perusahaan meningkatkan 

kesadaran mereka tentang pengaruh langsung dan tidak langsung dari transaksi 

internasional dimasa depan (Hagiu Alina, 2009).  

 Dalam internasionalisasi terdapat berbagai tujuan yang mendasari, seperti 

memperoleh sumber daya yang lebih murah, ataupun untuk mencari peluang pasar 

yang baru, sehingga mempengaruhi penambahan nilai bagi perusahaan maupun 

produk (value adding) (Franco, 2008). Sehingga untuk mencapai tujuan-tujuan 

tersebut dibutuhkan strategi ataupun proses yang tepat. Terdapat banyak model 

proses internasionalisasi yang diciptakan oleh para ahli, namun dalam penelitian 
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ini, peneliti menggunakan proses internasionalisasi model Cavusgil (2008). 

Menurut S Tamer Cavusgil, internasionalisasi adalah proses bertahap yang terjadi 

secara bertahap dalam jangka waktu yang lama, maka dalam model ini terdapat 

beberapa tahapan dari proses internasionalisasi yakni, domestic focus, pre-export 

stage, experimental involvement, active involvement, dan commited involvement 

(Cavusgil S, 2008). 

1. Domestic focus, pada tahap awal perusahaan masih disibukkan dengan 

fokus domestik mereka. Perusahaan merasa belum mampu untuk terlibat 

dalam bisnis internasional, sehingga mereka masih fokus untuk 

mengembangkan bisnis dalam negerinya sekaligus menyiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan dalam pasar internasional. 

2. Pre-export stage, pada tahap kedua, perusahaan mulai mendapatkan 

dorongan internal dan eksternal untuk melakukan ekspor. Perusahaan 

mulai mencari informasi yang relevan sebagai penilaian kelayakan untuk 

melakukan kegiatan internasionalisasi. 

3. Experimental involvement, pada tahap ketiga, perusahaan telah merasa 

layak untuk melakukan bisnis internasional, dengan aktivitas yang 

terbatas.  

4. Active involvement, pada tahap keempat, perusahaan mulai memandang 

ekspansi dengan lebih baik, mereka akhirnya melakukan keterlibatan aktif 

dalam bisnis internasional melalui eksplorasi sistematis atas pilihan-

pilihan internasional dan komitmen waktu serta sumber daya untuk 

mencapai kesuksesan internasional. 

5. Commited involvement, pada tahap terakhir, perusahaan sudah memiliki 

minat dan komitmen untuk menjadi bisnis internasional sebagai bagian 

penting dari aktivitas perusahaan, dan mulai menargetkan banyak pasar 

luar negeri. 

  Penggunaan proses internasionalisasi model Cavusgil ditujukan sebagai 

alat analisis internasionalisasi industri media sosial Tiongkok yang dalam 

penelitian ini menggunakan studi kasus dari TikTok, dengan mengidentifikasi 

proses internasionalisasi melalui lima tahapan diatas. 
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2.2.2 Kapitalisme Negara 

 

 Dalam buku Weiss yang berjudul State in the Global Economy: Bringing 

Domestic Institutions Back In telah digambarkan sebuah fenomena dimana adanya 

pengaruh antara globalisasi dan peningkatan peran negara dalam perekonomian 

(Lubis, 2020). Globalisasi bukanlah hambatan bagi negara untuk turut mengelola 

perekonomian, sebaliknya globalisasi telah mendorong peran negara untuk 

memaksimalkan kebijakannya dalam pasar ekonomi. Pendapat tersebut, 

didasarkan pada dua hal yakni, pertama, terpaparnya negara terhadap pasar 

akhirnya mendorong pemerintah untuk meningkatkan proteksi sosial, kedua, 

adanya peningkatan kompetisi mendorong negara untuk menyediakan akses 

terhadap inovasi, suplai tenaga kerja, dan infrastruktur lainnya yang diperlukan 

oleh bisnis kompetitif (Lubis, 2020). Sejalan dengan pemikiran merkantilisme, 

kapitalisme negara mengintegrasikan peran pemerintah dengan pasar bebas. Tsai 

dan Naughton (2020) menjelaskan kapitalisme negara sebagai sebuah kombinasi 

antara ekonomi pasar dan negara dalam perusahaan yang disertai dengan unsur 

ekonomi politik. Perekonomian kapitalisme negara umumnya memandang 

intervensi ekonomi sebagai faktor dalam mencapai kesuksesan kebijakan dan 

perekonomian pemerintah dalam jangka panjang (Lubis, 2020).  

 Perkembangan korporasi yang berasal dari pasar negara berkembang, 

seperti Tiongkok, telah memunculkan banyak studi berdasarkan konsep 

kapitalisme negara, namun sebenarnya istilah tersebut bukanlah hal yang baru. 

Pollock (1941) menggunakan istilah kapitalisme negara untuk menganalisis 

kontrol pemerintah atas pasar disuatu negara untuk mengkoordinasikan produk 

dan distribusi ekonomi (Allen, 2022). Beberapa penelitian tentang kapitalisme 

negara dibangun berdasarkan definisi kapitalisme Adam Smith yang 

dikembangkan dalam The Wealth of Nations, yang diterbitkan pada tahun 1776. 

Beberapa karya yang dibangun atas definisi kapitalisme menekankan pada peran 

negara yang sangat terbatas dalam perekonomian, dengan kata lain, beberapa studi 

tentang kapitalisme berasumsi bahwa negara memiliki peran yang minim, namun 

dengan kemunculan konsep kapitalisme negara menggambarkan adanya gabungan 
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antara keterlibatan negara dalam ekonomi untuk mengarahkan secara politik, 

ekonomi, dan sosial tertentu dengan upaya negara untuk mengelola ekonomi pasar 

(Allen, 2022). Berdasarkan perspektif Weberian, kapitalisme negara akan 

berusaha untuk mengedepankan karakter ekonomi yang dimana negara adalah 

pendorong utama dalam perkembangan ekonomi termasuk dalam perusahaan 

swasta dan individu.  

 Konsep kapitalisme negara, digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis peran pemerintah Tiongkok terhadap pengembangan pasar TikTok 

sebagaimana definisi kapitalisme negara yang merupakan kombinasi antara 

ekonomi pasar dan negara dalam perusahaan yang disertai dengan unsur ekonomi 

politik. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 Melalui kerangka pemikiran ini, penulis mencoba menjelaskan mengenai 

rumusan masalah, yakni proses internasionalisasi dan peran pemerintah dalam 

industri media sosial Tiongkok (Douyin atau TikTok). Adanya Revolusi 

Teknologi membuat Tiongkok menyadari bahwa teknologi memiliki posisi 

penting dalam tatanan internasional, maka globalisasi sangat diperlukan untuk 

perkembangan negara. TikTok merupakan salah satu contoh dari teknologi digital 

berupa aplikasi media sosial Tiongkok yang berhasil melakukan internasionalisasi 

ditengah persaingan dengan industri media sosial asal Amerika Serikat. 

Keberhasilan TikTok dalam ekspansi pasar tidak terlepas dari adanya peran 

Pemerintah Tiongkok yang mendukung dalam segi ekonomi maupun politik.  

Untuk mengeksplorasi proses internasionalisasi dan peran pemerintah 

industri media sosial Tiongkok berdasarkan studi kasus Douyin/TikTok, 

penelitian ini berpedoman pada proses internasionalisasi model Cavusgil (2008), 

yang menjelaskan teori proses internasionalisasi melalui lima tahapan yaitu, 

domestic focus, pre-export stage, experimental involvement, active involvement, 

dan commited involvement. Selanjutnya, penulis menggunakan konsep kapitalisme 

negara untuk melihat peran negara dalam ekspansi pasar TikTok dari segi 
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ekonomi politik. Kerangka pemikiran diatas dapat digambarkan sebagaimana 

bagan di bawah ini: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: olah data peneliti 

Internasionalisasi dan peran pemerintah dalam 

industri media sosial Tiongkok (Douyin/TikTok)  

Proses internasionalisasi 

Adanya Revolusi Teknologi membuat Tiongkok menyadari bahwa teknologi 

memiliki posisi penting dalam tatanan internasional. TikTok merupakan 

contoh aplikasi media sosial Tiongkok yang berhasil melakukan 

internasionalisasi. Dalam ekspansi pasar TikTok juga terdapat peran negara 

sebagai negara asal perusahaan. 

Kapitalisme Negara 

 Ekonomi 

 Politik  

 Domestic Focus 

 Pre Export Stage 

 Experimental 

Involvement 

 Active Involvement 

 Commited Involvement 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

 Peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif dalam penelitian ini. 

Menurut Strauss dan Corbin (2007:1), penelitian kualitatif ini merupakan 

penelitian yang dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan 

kekerabatan (Dr. Farida Nugrahani, 2014). Sementara Creswell (2008) 

mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan atau 

penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral (Dr. J.R. 

Raco, 2010). Berdasarkan pada kelima jenis metode penelitian kualitatif 

Creswell,
1
 penelitian ini merupakan jenis metode kualitatif studi kasus, yakni 

metode yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam 

dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi. 

 Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi 

mendalam. Data yang telah diperoleh dianalisis, dan hasil analisis tersebut berupa 

penggambaran atau deskripsi yang dijadikan dasar bagi peneliti untuk menangkap 

arti yang mendalam. Dengan demikian, penggunaan metode penelitian kualitatif 

dalam penelitian ini ditujukan untuk mengeksplorasi proses internasionalisasi dan 

peran pemerintah dalam industri media sosial Tiongkok berdasarkan studi kasus 

Douyin/TikTok. 

                                                           
1
 John Creswell (1996) memperkenalkan lima jenis metode penelitian kualitatif. Kelima metode itu 

adalah: Biografi, Fenomenologi, Grounded-theory, Ethnografi dan Studi Kasus. 
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3.2 Fokus Penelitian 

 

 Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti harus menentukan batasan 

masalah agar pembahasan dalam penelitian tersebut lebih terarah dan tidak keluar 

dari topik permasalahan. Pembatasan dalam penelitian didasarkan terhadap 

adanya faktor keterbatasan tenaga, dana, dan waktu, maka agar hasil penelitian 

lebih terfokus, peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap keseluruhan 

yang ada pada obyek, tetapi perlu menentukan fokus (Sugiyono, 2013). Pada 

penelitian kualitatif, penentuan fokus berdasarkan hasil studi pendahuluan, 

pengalaman, referensi, atau orang yang ahli, namun dapat bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian di lapangan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada proses internasionalisasi 

dan peran pemerintah dalam industri media sosial Tiongkok berdasarkan studi 

kasus Douyin/TikTok dan difokuskan pada tahun 2016-2022.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

 Data adalah elemen terpenting dalam sebuah penelitian, dalam penelitian 

kualitatif data yang telah diperoleh akan dianalisis untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang mendalam. Untuk mendapatkan data tersebut dibutuhkan teknik 

pengumpulan data yang merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, 

tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik pengumpulan data, Patton 

(2002) menyajikan tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi.  
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data studi 

dokumentasi: 

 Studi Dokumentasi 

 Peneliti mengumpulkan data dengan memperoleh dokumen dari pihak lain 

atau disebut sebagai data sekunder. Dokumen ini berupa sumber pengetahuan 

yang telah ada baik berupa tulisan ataupun gambar. Data yang diperoleh tersebut 

berasal dari penelitian terkait yang telah ada sebelumnya, pernyataan Ministry of 

Foreign Affairs of the People‟s Republic of China, penelusuran dokumen dan 

informasi melalui internet yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian, dan 

laman resmi seperti www.bytedance.com dan lain sebagainya yang terkait proses 

internasionalisasi dan peran pemerintah dalam industri media sosial Tiongkok 

berdasarkan studi kasus Douyin/TikTok. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 

 Data dalam penelitian kualitatif umumnya merupakan data lunak (soft 

data) yang berupa kata, ungkapan, kalimat dan tindakan, bukan berupa data keras 

(hard data) yang berupa angka-angka statistik (Dr. Farida Nugrahani, 2014). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh 

secara tidak langsung, yaitu dari penelitian terkait yang telah ada sebelumnya, 

pernyataan Ministry of Foreign Affairs of the People‟s Republic of China, 

penelusuran dokumen dan informasi melalui internet yang memiliki keterkaitan 

dengan fokus penelitian, dan laman resmi seperti www.bytedance.com. Adapun 

kendala dalam penelitian data adalah keterbatasan data yang tersedia, karena 

cukup sulit untuk mengetahui hubungan perusahaan ByteDance (TikTok) dengan 

pemerintah Tiongkok. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

 

 Dalam penelitian kualitatif, analisis data dapat dikatakan sebagai proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari proses 

pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya. Analisis data kualitatif 

bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh (Sugiyono, 

2013). Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data model Miles dan 

Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2013). Terdapat tiga kegiatan 

analisis data, yaitu data condensation, data display, dan drawing/verifying 

conclusions. 

 

3.5.1 Data Condensation (Kondensasi Data) 

 

 Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang muncul dalam korpus 

(badan) lengkap catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, dokumen, dan 

bahan empiris lainnya.  Dengan melakukan kondensasi, data akan menjadi lebih 

kuat. Dalam penelitian, kondensasi data akan terjadi terus menerus, bahkan saat 

peneliti memutuskan kerangka penelitian yang harus dipilih. Saat pengumpulan 

data berlangsung (Matthew B Miles, 2014). Kondensasi data yang peneliti 

lakukan yaitu menulis ringkasan, mengodekan dan mengembangkan tema, serta 

menghasilkan kategori, berdasarkan data yang diperoleh melalui penelitian 

terdahulu yang terkait dengan fokus penelitian, pernyataan Ministry of Foreign 

Affairs of the People‟s Republic of China, dan lainnya, selanjutnya proses 

kondensasi data terus berlanjut hingga laporan akhir selesai. 
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3.5.2 Data Display (Penyajian Data) 

 

 Secara umum, tampilan adalah kumpulan informasi yang terorganisir dan 

terkompresi. Tampilan data akan mempengaruhi analisis kualitatif yang kuat, 

dalam penelitian ini tampilan tersebut mencakup teks, tabel dan grafik. Semua 

data dirancang dengan terorganisir menjadi bentuk yang ringkas, dan dapat 

diakses dengan cepat, sehingga dapat melihat apa yang terjadi dan menarik 

kesimpulan serta melanjutkan ke langkah analisis berikutnya (Matthew B Miles, 

2014). Dalam penelitian ini, data yang disajikan seperti industri media sosial 

Tiongkok, pasar video pendek di Tiongkok, informasi mengenai internasionalisasi 

TikTok, serta peran pemerintah dalam internasionalisasi, dan lainnya. 

 

3.5.3 Drawing/Verifying Conclusions (Menggambar dan Memverifikasi 

Kesimpulan) 

 

 Penarikan kesimpulan dalam analisis kualitatif awalnya akan samar-samar, 

kemudian semakin eksplisit dengan mempertahankan keterbukaan dan 

skeptisisme. Kesimpulan tidak akan muncul sampai pengumpulan data selesai, 

dan akan diverifikasi  saat hasil analisis dilanjutkan. Dalam penelitian ini, 

verifikasi kesimpulan dilakukan dengan memerhatikan hasil analisis secara 

menyeluruh, dan upaya ekstensif untuk mereplika temuan di kumpulan data 

lainnya (Matthew B Miles, 2014). 

  



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian pada bab empat, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa persaingan industri media sosial dalam skala internasional tidak dapat 

dipungkiri. Tiongkok yang awalnya sangat menutup diri dengan mengatur ketat 

industri teknologi dan informasi termasuk media sosial, namun tidak dapat 

disangkal bahwa era modern saat ini teknologi memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi negara yang memaksa negara untuk mengembangkan 

teknologi dalam negerinya, termasuk industri media sosial. Terlebih lagi, banyak 

kompetitor asing bermunculan yang akhirnya menuntut perusahaan dan 

pemerintah Tiongkok menyusun strategi dalam skala nasional maupun 

internasional untuk mempertahankan stabilitas perekonomian negara.  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasus keberhasilan 

internasionalisasi dari TikTok yang merupakan hasil dari era dan pilihan strategis 

perusahaan ByteDance. Proses internasionalisasi dilakukan melalui lima tahapan 

yakni, domestic focus, pre export-stage, experimental involvement, active 

involvement, dan commited involvement, yang membuat internasionalisasi TikTok 

menjadi bagian penting bagi perusahaan. Ekspansi pasar TikTok juga disertai 

dengan adanya peran negara yang dikaji melalui pandangan kapitalisme negara, 

bahwa adanya keterlibatan negara dalam perekonomian termasuk dalam 

perusahaan swasta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pemerintah 

Tiongkok meliputi memberikan dukungan dalam persaingan pasar, dan 

memainkan perannya sebagai negara asal perusahaan dengan menetapkan 
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kebijakan pembatasan ekspor teknologi yang bertujuan untuk membantu TikTok 

menghadapi tekanan di pasar Amerika Serikat. 

 

5.2 Saran 

 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab empat dan kesimpulan yang 

telah dijabarkan sebelumnya, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: 

a) Penelitian ini hanya menggunakan satu studi kasus media sosial Tiongkok 

(TikTok), yang mungkin membatasi generalisasi hasil. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan beberapa studi kasus dari perusahaan 

Tiongkok untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai 

internasionalisasi industri di Tiongkok. 

b) ByteDance (perusahaan induk TikTok) adalah perusahaan multinasional 

besar, sehingga terdapat keterbatasan dalam pengumpulan data secara 

sekunder. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik pengumpulan 

data secara primer yakni melalui wawancara langsung. 
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